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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus
linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:

I—'IA\ur;l:)f Nama Huruf Latin Keterangan
T Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta' T Te
& Sa’ S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
- Ha' H ha (d%r;gvsght)ltlk di
z Kha' Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Jal 5 zet (der;g:g titik di




':lo\ur;%f Nama Huruf Latin Keterangan
J Ra’ Er
J Zai Z Zet
o Sin Es
o Syin Sy es dan ye
- Sad S Es (d%r;%s\;]ht)ltlk di
U Dad D de (d%r;gvsght)ltlk di
1 Ta' T te (degg\zjlvr;1 ;mk di
L Za' z zet titik di bawah)
& ‘Ayn ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge
< Fa' F Ef
S oaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M Em
O Niin N En
K Waw W We
° Ha' H Ha
3 Hamzah ‘ Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

I=a

I=a

=

I = ai

3

s=

3

I=u

s=au

j\: u

Vi




3. Ta’ Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
Clhes 8l = mar’atun jamilah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /h/
Contoh :
Cielald = fatimah
4. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
W) = rabbana
gl = al-birr

5. Kata Sandang
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” transliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol = Asy-syamsu
daJll = ar-rojulu

saudl = As-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi/l/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:
<all = al-gamar

) = al-badi’

B = al-jalal
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6. Hamzah
Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata. Huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:

< el = umirtu

e = syai 'un
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ABSTRAK

Akhmad Syamsul Ma’arif. 2024. Internalisasi Nilai-Nilai Dalam Kitab Adab Al-
Alim Wal Muta’allim Di SMP Plus Salafiyah Pemalang. Skripsi Fakultas Tarbiyah
Dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing Mohammad Syaifuddin, M. Pd.

Kata Kunci : Internalisasi, Nilai — nilai, Kitab Adab Al-Alim Wal Muta’alim.

Permasalahan di SMP Plus Salafiyah Pemalang yaitu akhlak dan moral
siswa yang kurang baik, diantaranya adalah tidak menghormati guru, tidak
menghormati ilmu, tidak berpuasa Senin dan Kamis, tidak sholat berjamaah di
masjid, tidak mengatur pola makan, sering melawan guru, sering melakukan hal-
hal subhat, dan lain sebagainya. Kitab adab al-alim wal muta’alim yang merupakan
salah satu karya dari KH. Hasyim Asy’ari menjelaskan isi dari pembahasannya
dalam beberapa aspek pokok, diantaranya yaitu; Keutamaan [lmu dan Ulama’ Serta
Keutamaan Mengajar dan Belajarnya, adab pelajar (santri) pada dirinya sendiri,
adab pelajar terhadap guru, adab orang alim (guru) bagi dirinya sendiri, dan etika
guru terhadap murid.

Tujuan penelitian adalah untuk memahami bagaimana nilai-nilai dalam
kitab adab al-alim wal muta’alim diinternalisasikan melalui studi kasus di SMP Plus
Salafiyah Pemalang dengan memfokuskan pada siswa-siswi yang latar belakang
santri pondok pesantren Salafiyah di SMP Plus Salafiyah Pemalang. Maka
dilakukan kajian lebih lanjut untuk mengetahui adanya implikasi nilai-nilai dalam
kitab adab al-alim wal muta’alim.

Jenis dan pendekatan penelitian ini adalah penelitian ini merupakan jenis
penelitian lapangan, yaitu penelitian untuk memperoleh data lapangan yang bersifat
deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini instrumen dan teknik pengumpulan datanya
melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis
yang dilakukan dalam penelitian ini melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai yang terdapat dalam
kitab Adab Al-Alim Wal Muta’alim di SMP Plus Salafiyah Pemalang, seperti nilai-
nilai menghormati guru, menghormati ilmu, meminta saran kepada guru,
mendo’akan guru, sholat berjama’ah, tidak memasuki tempat guru kecuali
diberikan izin, bertutur kata yang baik, mengatur pola makannya, membersihkan
hati, mengatur waktu tidurnya, sabar atas sikap guru, tidak melawan guru,
mengurangi pergaulan, dan lain sebagainya. Proses internalisasi nilai-nilai dalam
kitab adab al-alim wal muta’allim yang dilakukan oleh guru kepada siswa-siswinya
seperti pemberian bimbingan guru kepada siswa, memberikan contoh kepada siswa,
dan pembiasaan keagamaan di SMP Plus Salafiyah Pemalang. Setelah diadakannya
proses internalisasi, terdapat implikasi nilai-nilai kitab Adab Al-Alim Wal
Muta’allim tersebut, seperti siswa lebih menghormati guru, lebih menghormati
ilmu, lebih disiplin, lebih bertutur kata yang baik, dan siswa bisa mengatur pola
makannya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi manusia merupakan kebutuhan yang harus
dipenuhi secara menyeluruh. Tanpa pendidikan yang memadai, suatu
kelompok manusia akan sulit untuk hidup berkembang secara intelektual,
sosial, dan moral sesuai dengan prinsip-prinsip kehidupan mereka.*

Pendidikan itu sendiri secara fundamental mengubah potensi-
potensi manusia menjadi kemampuan-kemampuan yang dapat terwujud
yang ada dalam diri mereka sendiri. Permasalahan tidak hanya berasal dari
individu itu sendiri, melainkan juga dari faktor-faktor lingkungan.
Lingkungan pendidikan seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat selalu
mempengaruhi potensi pada diri manusia.? Potensi manusia tentu harus
ditingkatkan melalui pendidikan yang baik. Dalam konteks Islam, hal ini
memiliki implikasi bahwa setiap manusia seharusnya diberi pendidikan,
karena ketidak penerimaan pendidikan bukanlah akibat dari manusia itu
sendiri, melainkan oleh Tuhan dengan diberi potensi keberkahan. Namun,
ketika manusia menerima pendidikan, kualitas pendidikan yang diterimanya
sebagai faktor pengaruh dan penentu, yang dapat menghasilkan manusia

yang berkualitas atau sebaliknya, yang akan

! Adelina Yuristia, “Pendidikan Sebagai Transformasi Kebudayaan”, (Medan: Ijtimaiyah:
Jurnal Ilmu Sosial dan Budaya, Cet. 2, Juni, I, 2018), him. 112.

2 Toto Suharto, “Pendidikan Berbasis Masyarakat Organik: Pengalaman Pesantren
Persatuan Islam”, (Surakarta: Fataba Press, Cet. Ke-1, 11, 2020), him. 88.



menjadi buruk.

Fenomena- fenomena yang terjadi disekitar dunia pendidikan dalam
beberapa dekade terakhir tampaknya semakin menggarisbawahi kebutuhan
mendesak akan reformasi pendidikan di Indonesia, khususnya dalam hal
kehilangan dimensi moral dan nilai-nilai akhlak. Kondisi krisis moral yang
tengah dihadapi saat ini menunjukkan perlunya reformasi dalam sistem
pendidikan saat ini. Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI)
mengidentifikasi tiga masalah utama dalam pendidikan pada tahun 2022,
yakni perundungan, kekerasan seksual, dan intoleransi. Pada tahun tersebut,
terdapat 17 kasus kekerasan seksual di lingkungan pendidikan yang diproses
secara hukum, sedikit menurun dari 18 kasus pada tahun 2021. Kasus-kasus
ini terjadi diberbagai jenjang pendidikan, dengan korban berusia antara 5
hingga 17 tahun.®

Kemerosotan akhlak seperti yang terjadi dalam kasus tawuran antar
pelajar di Jakarta pada tanggal 23 september 20174, ini adalah salah satu
bukti akan gagalnya pendidikan di negeri ini. Berbagai insiden seperti yang
disebutkan dalam kasus diatas menyoroti bahwa kondisi iklim pendidikan
saat ini masih jauh dari harapan. Oleh karena itu, tantangan utama
pendidikan saat ini adalah untuk mengembalikan bentuk-bentuk hubungan

yang seharusnya ada.’

3 Https://tirto.id/3-kasus-pendidikan-2022-kekerasan-seksual-bullying-intoleran-gAAf
diakses pada tanggal 29 Juni 2024.

4 Http://beritakemerosotanakhlak.Suaramerdeka.com/2017/23/09/wacana-pendidikan-
multikultural-di-indonesia/. Diakses pada tanggal 30 Juni 2024.

® Hasan Agus Salim, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Idhotun Nasyiin Karya
Syeikh Musthafa Al Ghalayin dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam Saat Ini”, (Pekalongan:



https://tirto.id/3-kasus-pendidikan-2022-kekerasan-seksual-bullying-intoleran-gAAf
http://beritakemerosotanakhlak.suaramerdeka.com/2017/23/09/wacana-pendidikan-multikultural-di-indonesia/
http://beritakemerosotanakhlak.suaramerdeka.com/2017/23/09/wacana-pendidikan-multikultural-di-indonesia/

Sekolah memiliki peran penting dalam mengajarkan nilai-nilai
moral dan keislaman kepada peserta didik secara aktif, dan harus
memberikan perhatian serius terhadap pembelajaran nilai-nilai ini. ©
Penanaman nilai-nilai religius di lingkungan sekolah harus diintegrasikan
dalam kurikulum formal dengan melibatkan semua pihak yang terlibat di
lembaga tersebut. Lingkungan yang diciptakan harus mendorong terjadinya
interaksi positif antara peserta didik dan nilai-nilai  yang ingin
diinternalisasikan, baik melalui contoh yang diberikan oleh pendidik,
diskusi, atau proses pembelajaran.” Komunikasi antara pendidik dan peserta
didik harus berlangsung dengan baik dan didasarkan pada saling pengertian.
Isi komunikasi juga harus disesuaikan agar sesuai dengan nilai-nilai yang
ingin ditekankan.®

Banyak peserta didik masih melihat pendidikan agama Islam
sebagai formalitas semata, hanya sebagai disiplin ilmu untuk mencapai nilai
standar yang diterapkan. Mereka menganggapnya sebagai serangkaian

ritual dan formalitas dalam agama, seakan hanya terbatas pada gerakan,

bacaan, serta do’a dalam ritual ibadah.® Namun, pandangan ini tidak

Skripsi Pendidikan Agama Islam: Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid, 2018), him. 4.

® Frima Hidayat, “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Kelas VIII Di SMP N 4 Bantarbolang Kabupaten Pemalang”, (Pekalongan: Skripsi
Pendidikan Agama Islam: Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wabhid, 2022), him. 2.

" Jasrudin, dkk, “Membangun Karakter Peserta Didik Melalui Penguatan Kompetensi PKn
dan Penerapan Alternatif Pendekatan Pembeajaran”, (Kolaka: Jurnal Pendidikan
Kewarganeganaan, No. 02, November, X, 2020), him. 43.

8 Ety Nur Inah, "Peran Komunikasi Dalam Interaksi Guru Dan Siswa", (Kendari: Jurnal
Al-Ta'dib, No. 2, Juli-Desember, VII1, 2015), him. 152,

® Mutia, Nanda, “Metode Pendidikan Karakter Menurut Haji Abdul Malik Karim Amrullah
Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam Saat Ini”, (Sumatera Utara: Skripsi Fakultas
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Sumatera Utara, 2023) him. 11-13.



mencukupi secara menyeluruh, terutama terkait dengan nilai akhlak.
Problematika dalam  pendidikan nilai-nilai  akhlak  mencakup
ketidakmampuan meneladani sepenuhnya ajaran Rasulullah SAW, belum
mengamalkan nilai-nilai agama secara menyeluruh dalam kehidupan sehari-
hari, dan kurangnya pengembangan potensi diri.

Salah satu rujukan penting untuk memahami etika peserta didik
terhadap guru adalah melalui karya-karya seperti karya KH. Hasyim Asy’ari
yang berjudul “Adab Al-Alim Wal Muta’alim”. Karya ini secara khusus
membahas mengenai pengenalan hubungan murid dengan guru dalam relasi
etis. Pada bab adab peserta didik mencakup perilaku yang menghormati
pendidik yang memberikan penjelasan tentang posisi seorang guru, seperti
bersikap sopan ketika berbicara dengan guru, terutama dalam situasi
belajar-mengajar dimana peserta didik harus mengikuti pemikiran dan
petunjuk guru mereka, serta tidak mengganggu jalannya pembelajaran,
mencari ridho guru dalam setiap tindakan mereka, menghormati dan
menghargai guru mereka, serta memberikan bantuan dalam melayani
guru.°

Dalam bab tersebut sudah dijelaskan bahwa kita sebagai peserta
didik harus memahami etika atau adab ketika berinteraksi dengan seorang
guru. Dalam hal ini, orang tua dan guru keduanya harus kita hormati.!!

Namun, guru memiliki posisi yang lebih tinggi yang harus kita hormati,

10 Misbah A.B, “Adabul ‘Alim wal Muta’alim”, (Kediri: Maktabah Al Ausath, Cet. 1,
September, 2023), him. 1-3.
11 Misbah A.B, “Adabul ‘Alim wal Muta’alim......hIm. 6.



karena mereka telah memperkaya jiwa kita dengan ilmu untuk membimbing
kita ke dalam menjalani perjalanan hidup sesuai dengan ajaran Allah SWT
melalui firman-Nya.'? Hal tersebut nantinya dapat dijadikan strategi atau
pedoman utama bagi peserta didik untuk mengurangi resiko dan
mengantisipasi krisis moral yang mungkin terjadi dilingkungan pelajar.
Oleh karena itu, kitab ini sering menjadi rujukan pada beberapa sekolah
yang dinaungi pondok pesantren, salah satunya adalah di SMP Plus
Salafiyah Pemalang.

Nilai-nilai pendidikan terdapat didalam kitab adab al-alim wal
muta’alim yang merupakan salah satu karya dari KH. Hasyim Asy’ari
menjelaskan isi dari pembahasannya dalam beberapa aspek pokok,
diantaranya yaitu; Keutamaan Ilmu dan Ulama’ Serta Keutamaan Mengajar
dan Belajarnya, adab pelajar (santri) pada dirinya sendiri, adab pelajar
terhadap guru, adab orang alim (guru) bagi dirinya sendiri, dan etika guru
terhadap murid.™

Dalam proses pembelajaran dikelas, interaksi antara guru dan murid,
baik verbal maupun nonverbal menjadi kunci terjadinya transfer ilmu dalam
setiap pertemuan. Momen ini  menjadi titik penting dalam
menginternalisasikan nilai-nilai pembelajaran dalam kitab adab al-alim wal
muta'allim di SMP Plus Salafiyah Pemalang dan hubungannya antara murid

dengan guru, sudah mengimplikasikan sesuai dengan kitab tersebut atau

12 Shohibun Niam Bin Maulana Al Tarobani, Zadah, “Bekal Mencari llmu Manfaat Dan
Berkah”, (Kendal: Al Aziziyah Press, 2019), him. 25
13 Misbah A.B, “Adabul ‘Alim wal Muta’alim......hIm. 3.



belum. Hal ini menjadi tantangan penting bagi peneliti untuk mengamati
pola interaksi nilai-nilai akhlak atau etika tersebut.

SMP Plus Salafiyah Pemalang adalah sekolah yang dinaungi pondok
pesantren yang didalamnya guru dari pondok tersebut menerapkan nilai —
nilai yang terdapat dalam kitab adab al alim wal muta’alim. SMP Plus
Salafiyah Pemalang merupakan sekolah swasta dengan berakreditasi A,
kemudian guru yang berada di SMP Plus Salafiyah Pemalang 90% lulusan
dari pondok pesantren. Jadi, guru-guru tersebut mengambil 50% materi dari
kitab adab al alim wal muta’alim yang sudah beliau pelajari. Kitab tersebut
adalah salah satu kitab yang membahas tentang akhlak, yang dimana
merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia. Ini merupakan suatu
hal yang berbeda dari sekolah pada umumnya.4

SMP Plus Salafiyah yang terletak di Jalan Kauman, Kebondalem,
Pemalang terdapat 3 kelas. Dari ketiga kelas tersebut masih terdapat siswa
siswi yang kurang memahami nilai-nilai tentang pentingnya adab atau tata
krama. Terlebih lagi letak sekolah yang ada di pusat kota Pemalang sangat
menjadi persoalan para guru. Maka dari situlah guru menerapkan nilai-nilai
pendidikan yang terkandung didalam kitab adab al-alim wal muta’alim
dengan tujuan untuk memudahkan pemahaman dan pedoman bagi peserta
didik untuk kehidupan sehari-harinya.'®

Berdasarkan hasil pra survey pada tanggal 20 Februari 2024 di SMP

Plus Salafiyah Pemalang dengan melakukan sesi tanya jawab dengan kepala

14 Hasil Observasi di SMP Plus Salafiyah Pemalang, Pemalang, 20 Februari 2024.
15 Hasil Observasi di SMP Plus Salafiyah Pemalang, Pemalang, 20 Februari 2024.



sekolah SMP Plus Salafiyah Pemalang dan beliau menyampaikan aspek
positif dalam menanamkan nilai-nilai yang terdapat dalam kitab adab al-
alim wal muta’alim lingkungan sekolah, seperti kewajiban bagi siswa untuk
menunaikan sholat dhuha berjamaah di masjid pada hari senin, partisipasi
siswa dalam membaca al-Qur’an pada juz 30 sebelum pembelajaran
dimulai, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan rohis, yang semuanya
merupakan upaya untuk menginternalisasi nilai-nilai dalam kitab adab al-
alim wal muta’alim. Kemudian siswa diajarkan untuk bersikap sopan
kepada guru dan rekan-rekannya, serta diberi pengarahan untuk selalu
bersikap wira’i dan berhati-hati dalam setiap tindakannya, dan juga
memperhatikan kehalalan makanan, minuman, pakaian, dan setiap sesuatu
yang dibutuhkan agar hatinya terang dan layak menerima ilmu dan cahaya
serta dapat mengambil manfaatnya. Namun, terdapat beberapa aspek
negatif, seperti adanya siswa yang kurang mengikuti kegiatan keagamaan,
tidak berpartisipasi dalam sholat dhuha berjamaah, serta minimnya
partisipasi dalam kegiatan rohis dan memilih kegiatan lainnya. Terdapat
pula kasus siswa yang sering membolos selama jam pelajaran dan
kurangnya sopan dalam berperilaku di sekolah. Ini menunjukkan bahwa
kurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai Islam dan kurangnya akhlak
menjadi faktor utama dalam perilaku kurang baik siswa di sekolah dan
lingkungan sekitarnya. Selain itu, kenakalan remaja juga turut menjadi

faktor dalam perilaku yang kurang baik.*°

16 Akhmad Khamdan, Kepala Sekolah SMP Plus Salafiyah Pemalang, Wawancara Pribadi,



Dari latar belakang tersebut, peneliti memusatkan perhatian pada
upaya untuk memahami bagaimana nilai-nilai dalam kitab adab al-alim wal
muta’alim diinternalisasikan melalui studi kasus di SMP Plus Salafiyah
Pemalang dengan memfokuskan pada siswa-siswi yang latar belakang santri
pondok pesantren Salafiyah di SMP Plus Salafiyah Pemalang. Maka
dilakukan kajian lebih lanjut untuk mengetahui adanya implikasi nilai-nilai
dalam kitab adab al-alim wal muta’alim. Dengan melakukan penelitian
yang berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai Dalam Kitab Adab Al-Alim Wal
Muta’allim di SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang.” Dengan demikian,
dapat diharapkan bisa memberikan pandangan lebih jauh mengenai proses
menginternalisasikan nilai-nilai dalam kitab adab al-alim wal muta’alim
pada siswa-siswi yang berlatar belakang santri pondok pesantren Salafiyah
apakah sudah sesuai atau belum, hal ini menjadi catatan penting bagi
peneliti untuk melihat pola hubungan tersebut.

B. Rumusan Masalah
1. Apa saja nilai-nilai yang terdapat pada kitab Adab Al-Alim Wal
Muta’alim ?
2. Bagaimana proses internalisasi nilai — nilai kitab Adab Al-Alim Wal
Muta'allim di SMP Plus Salafiyah Pemalang?
3. Bagaimana implikasi siswa terhadap internalisasi nilai-nilai kitab Adab

Al-Alim Wal Muta'allim di SMP Plus Salafiyah Pemalang ?

Pemalang, 20 Februari 2024.



C. Tujuan Penelitian
Berpijak pada rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa
tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan apa saja nilai-nilai yang terdapat dalam Kitab
Adab Al-Alim Wal Muta'allim di SMP Plus Salafiyah Pemalang.

2. Untuk mendeskripsikan proses internalisasi nilai — nilai kitab Adab Al-
Alim Wal Muta'allim di SMP Plus Salafiyah Pemalang.

3. Untuk mendeskripsikan pengimplikasian siswa terhadap internalisasi
nilai-nilai dalam kitab Adab Al-Alim Wal Muta'allim di SMP Plus
Salafiyah Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Maka dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat yang
signifikan bagi semua pihak, khususnya bagi pihak-pihak yang
berkompeten serta dapat menambah wawasan keilmuan mengenai
internalisasi nilai-nilai dalam kitab Adab Al-Alim Wal Muta’allim di
SMP Plus Salafiyah Pemalang.
2. Manfaat Praktis
a. Siswa-siswi SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan-
masukan terhadap siswa-siswi yang dilatar belakangi pondok

pesantren Salafiyah supaya mengetahui nilai-nilai yang terkandung
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didalam kitab Adab Al-Alim Wal Muta’alim. Sehingga dapat
memahami istilah dari nilai-nilai tersebut dan memberikan contoh
yang baik pada siswa-siswi yang belum mempelajari kitab tersebut.
b. Guru
Dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan-
masukan terkait dengan kegiatan pengamalan mengenai nilai-nilai
yang terkandung didalam kitab Adab Al-Alim Wal Muta’ alim,
sehingga dapat bermanfaat bagi seluruh komponen lembaga yang
terkait.
c. Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan sebagai penambahan literatur guna
kepentingan akademik, serta referensi bagi mahasiswa yang ingin
mengadakan penelitian tentang internalisasi nilai-nilai dalam kitab
Adab Al-Alim Wal Muta’alim.
E. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif.
Metode kualitatif adalah suatu metode yang digunakan untuk
memahami fenomena-fenomena yang dialami subjek penelitian secara
holistik dengan cara deskriptif berupa kata-kata dan bahasa dalam
konteks yang khusus dan alamiah dengan menggunakan berbagai
metode ilmiah. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian

lapangan.



11

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2014), penelitian
kualitatif diartikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian
pada permasalahan aktual yang ada pada saat penelitian berlangsung.*’

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian untuk memperoleh data lapangan (data
empiris) yang bersifat deskriptif kualitatif. Berdasarkan hal tersebut,
maka data yang dibutuhkan dan dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah data primer, yaitu data yang diambil langsung dari tempat
penelitian. Sedangkan penyajiannya dilakukan secara deskriptif
kualitatif, yaitu mendeskripsikan atau mengilustrasikan proses
penginternalisasian nilai yang terkandung dalam kitab Adab Al-Alim
Wal Muta’alim dan dilakukan oleh guru pada siswa siswi SMP Plus
Salafiyah Kauman Pemalang.

Maka peneliti  melakukan penelitian dengan menemui
narasumber secara langsung untuk mencari informasi. Kemudian
peneliti mengkaji keadaan dan fakta yang terjadi ketika guru
memberikan pemahaman terkait dengan nilai-nilai yang terkandung

didalam kitab Adab Al-A4lim Wal Muta’alim.

17 Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya
2018), him. 4
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2. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data

primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah subyek penelitian yang dijadikan

sebagai sumber informasi penelitian dengan menggunakan alat ukur
atau pengumpulan data secara langsung. Sumber data primer yang
dimaksud adalah data yang diperoleh dari guru, kepala sekolah, dan
siswa siswi, kitab Adab Al-Alim Wal Muta’alim.

b. Sumber Data Sekunder
Penelitian ini  menggunakan sumber data sekunder untuk
memperkuat temuan dan melengkapi informasi yang telah
dikumpulkan dari data primer. Dalam penelitian ini, sumber data
sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur kepustakaan
seperti buku, internet, artikel/jurnal, serta sumber lainnya, yang
berhubungan dengan bahan tertulis yang mengandung teori
penginternalisasian nilai-nilai yang terkandung didalam kitab Adab
Al-Alim Wal Muta’alim.

3. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti,

sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
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memiliki teknik spesifik apabila dibandingkan dengan teknik
yang lain seperti wawancara dan questioner. Observasi juga
merupakan suatu proses yang kompleks, karena tersusun oleh
berbagai proses psikologis dan biologis, dari dua hal yang
terpenting yaitu suatu proses dan pengamatan. 8 Observasi
dilakukan harus secara sistematis dan terarah agar hasilnya harus
dapat memungkinkan ditafsirkan secara ilmiah. Teknik
observasi dilakukan untuk menggali informasi mengenai
internalisasi nilai-nilai pendidikan dalam kitab Adab Al-Alim
Wal Muta’alim, melalui elemen-elemen yang ada di dalam
sekolah seperti kepada sekolah, guru, kepala sekolah, dan siswa
siswi SMP Plus Salafiyah.
b. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan langsung dengan
responden dengan memiliki tujuan tertentu yang dilakukan oleh
dua belah pihak vyaitu pewawancara (interview) yang
mengajukan pertanyaan dan diwawancarai (interviewer) yang
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari pewawancara.'® Peneliti
menggunakan teknik wawancara terstruktur yaitu dimana
pewawancara memberikan pertanyaan sesuai dengan daftar yang

telah dibuat. Dalam penelitian ini subjek penelitiannya yaitu 3

18 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak,
2018), him 108-109
9 R. A, Fadhallah, Wawancara, (Jakarta: UNJ Press, 2021), hlm 2
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guru SMP Plus Salafiyah Pemalang yang bertugas untuk
mengajar kelas VII, VIII dan kelas 1X, 6 siswa siswi dari kelas
VII, VIl dan kelas IX.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan
data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-
dokumen yang dibuat oleh subjek itu sendiri ataupun dibuat oleh
orang lain tentang subjek itu. 2 Dokumentasi yang biasa
digunakan vyaitu profil lembaga, dokumentasi berdirinya
lembaga, visi misi, staf kepengurusan, dan laporan lainnya.
Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang belum

ditemukan pada saat observasi dan wawancara.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pencarian dan pengumpulan data secara
sistematis yang diperoleh dari wawancara dan catatan lapangan. Dalam
menganalisis data, peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif
kualitatif, yaitu analisis yang menggambarkan makna data atau
fenomena yang dapat ditangkap peneliti, dengan menunjukkan bukti-
bukti yang ada. Tujuannya adalah untuk menguraikan atau
menggambarkan objek penelitian secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta, ciri-ciri dan hubungan antar fenomena yang diteliti,

serta untuk mendeskripsikan data yang peneliti kumpulkan dari data

20 Albi, Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian .... him 153
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wawancara, observasi dan dokumentasi, sambil melakukan penelitian di
SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang. Dalam hal ini, langkah
analisisnya adalah:?

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan peneliti
yaitu model Miles dan Huberman. Analisis data dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu.?? Ada tiga langkah dalam analisis data pada
model Miles dan Huberman, diantaranya sebagai berikut;

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal
yang pokok, seperti tentang penerapan nilai-nilai keagamaan
yang difokuskan pada hal penting, dicari tema dan polanya.?
Reduksi data yang diperoleh dari lapangan dengan jumlah yang
cukup banyak, maka dari itu perlu dicatat secara detail dan rinci.
Semakin lama peneliti itu terjun di lapangan, maka jumlah data
yang didapatkan akan semakin banyak, kompleks dan rumit.
Kemudian data yang akan direduksi yaitu berupa data
internalisasi nilai-nilai kitab Adab Al-Alim Wal Muta’alim.

b. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk

21Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2020)
him 246.

22 Mardawani, “Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam Perspektif
Kualitatif”, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 65.

23 Salim, Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Media, 2018), him 147
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uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.
Menurut Miles dan Huberman dalam Salim dan Syahrum, yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
adalah berupa teks narasi. 2 Data yang disajikan akan
memudahkan dan dipahami apa yang akan terjadi, dan
memudahkan kita dalam merumuskan strategi berikutnya yang
sesuai dengan pemahaman tersebut. Kemudian data yang akan
disajikan yaitu berupa data penginternalisasi nilai-nilai dalam
kitab adab al-alim wal muta’alim dan implikasi terkait nilai-nilai
akhlak dalam kitab tersebut.
c. Kesimpulan atau Verifikasi

Kemudian langkah selanjutnya itu menurut Miles dan
Huberman dalam Salim dan Syahrum yaitu verifikasi. Verifikasi
dilakukan setelah proses penyajian data. Pada tahap
penyimpulan awal bersifat sementara, jika tidak ada bukti kuat
yang ditemukan untuk mendukung penelitian, maka kesimpulan
tersebut tidak kredibel namun apabila ada bukti yang valid dan
konsisten, maka kesimpulan yang dikemukakan vyaitu
kesimpulan kredibel. 2 Kesimpulan yang didapatkan dari
penelitian ini merupakan penemuan baru yang belum pernah ada

pada sebelumnya.?® Data yang akan disimpulkan berupa data

24 salim , Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif...... hlm 149
25 salim, Syahrum, Metode Penelitian ..... hlm 149
26 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..... him 85.
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internalisasi nilai-nilai dalam kitab Adab Al-Alim Wal
Muta’alim.
F. Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam penulisan skripsi ini secara garis besar dapat dibagi menjadi
beberapa bagian yakni bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. Bagian
awal skripsi ini terdiri dari Halaman judul dan Halaman pengesahan. Agar
tidak menyimpang dari pembahasan yang akan dilakukan, maka penulis
menyusun sistematika penulisan terdiri dari 5 Bab, yaitu sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan, pada bab ini diuraikan Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian
Pustaka dan Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian, dan Sistematika
Penulisan.

Bab Il : Landasan Teori, berisi kajian teori yang menjelaskan tentang
internalisasi nilai-nilai dalam kitab Adab Al-Alim Wal Muta’alim.

Bab Il : Gambaran umum internalisasi nilai-nilai dalam kitab Adab
Al-Alim Wal Muta’allim di SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang.

Bab IV : Analisis hasil penelitian. Dalam bab ini peneliti berusaha
menganalisis bagaimana implikasi nilai-nilai dalam kitab Adab Al-Alim Wal
Muta’alim yang dilakukan di SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang.

Bab V : Penutup, merupakan penutup yang berisikan uraian dari

penelitian ini yaitu berupa kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Nilai-nilai yang dilakukan guru didalam kitab adab al-alim wal muta’ali di
SMP Plus Salafiyah pemalang dan diterapkan ke peserta didik yaitu
menghormati guru, menghormati ilmu, meminta saran kepada guru,
mendo’akan guru, sholat berjama’ah, dan juga tidak memasuki tempat guru
kecuali diberikan izin. Kemudian bersalaman, bertutur kata yang baik,
mengatur pola makannya, kemudian membersihkan hati, mengurangi
makan dan minum yang bisa menghambat hafalan, mengatur waktu
tidurnya, sabar atas sikap guru dan tidak melawan guru, mengurangi
pergaulan.

2. Proses internalisasi yang dilakukan oleh guru berupa Proses internalisasi
berupa tahap transformasi nilai yaitu Tahap transformasi nilai melibatkan
guru menyampaikan secara lisan nilai-nilai positif dan negatif kepada siswa,
tanpa lebih dari itu. Kemudian seperti yang disampaikan kepada guru
kepada siswa di SMP Plus Salafiyah berupa menghormati guru,
menghormati ilmu, wara’ dan lain sebagainya. Hal tersebut termasuk
didalam tahap transformasi nilai, karena dalam proses bimbingan guru
selalu menyampaikan hal-hal negatif dan hal-hal positif tersebut. Proses
internalisasi berupa transasksi nilai, dimana guru dan murid melibatkan
interaksi timbal balik. Hal tersebut selaras dengan pemberian contoh yang
terkandung didalam kitab Adab Al-alim wal Muta’alim, kemudian di

107
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dalam pemberian contoh tersebut murid menerapkan apa yang disampaikan
oleh guru, baik berupa bertutur kata yang baik, disiplin waktu, berpuasa
senin kamis, zuhud, menghindari tempat maksiat, membela yang benar,
bersikap tenang, dan lain sebagainya. Proses internalisasi berupa
transinternalisasi nilai merupakan terbentuknya akhlak atau kepribadian
siswa. Terbentuknya akhlak dan kepribadian siswa sesuai dengan yang
sudah tercantum di dalam kitab, yaitu; siswa lebih menghormati guru, siswa
lebih menghormati ilmu, siswa lebih disiplin, siswa lebih bertutur kata yang
baik.

. Implikasi siswa SMP Plus Salafiyah Kauman Pemalang sebelum
dilakukannya proses internalisasi siswa melakukan akhlak tercela kepada
guru, teman sebaya, tidak menghormati ilmu, sering melakukan hal-hal
subhat, tidak berpuasa senin dan kamis, tidak berjama'ah di majid.
Kemudian setelah dilakukannya internalisasi siswa lebih menghormati
guru, menghormati teman sebaya, berpuasa senin kamis, semangat dalam

belajar, zuhud, disiplin, bertutur kata baik, sholat berjama‘ah dimajid.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah disampaikan
sebelumnya, peneliti akan memberikan beberapa saran berbagai berikut:
1. Bagi mahasiswa selanjutnya yang akan meneliti topik serupa, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi dan memungkinkan dalam
pengembangan lebih mendapat terkait penginternalisasian nilai-nilai

dalam kitab adab al-alim wal muta’alim.
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2. Bagi siswa harus selalu memperhatikan dan mengamalkan apa yang
diperintahkan dan dicontohkan oleh bapak ibu guru, khususnya dalam
mengamalkan nilai-nilai yang terdapat pada kitab adab al-alim wal
muta’alim agar menjadi pedoman di dunia dan diakhirat.

3. Bagi guru harus senantiasa memperhatikan anak didiknya dalam
pergaulan dan bertutur kata, dan senantiasa mencontohkan perbuatan
yang baik dihadapan peserta didik, khususnya dalam mencontohkan

nilai-nilai yang terkandung dalam kitab adab al-alim wal muta’alim.
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Sebagai sivitas akademika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang bertanda tangan
di bawah ini, saya:

Nama : Akhmad Syamsul Ma’arif
NIM : 2120029

Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
E-mail address ~ : maarifs035@gmail.com

No. Hp : 082137976221

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif
atas karya ilmiah :

1 Tugas Akhir [Q(Skripsi [ Tesis [1Desertasi CILaIN-13IN (v )
yang berjudul :

INTERNALISASI NILAI-NILAI DALAM KITAB ADAB AL-ALIM WAL MUTA’ALLIM DI SMP PLUS

SALAFIYAH PEMALANG

-
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beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-
media/format-kan, mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database),
mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain
secara fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas
pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

mad syamsur Ma’arit )
nama terang dan tanda tangan penulis

NB : Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangani



